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ABSTRACT 

This study aims to see how much influence production costs and operating costs have on increasing 
operating profit in the UMKM Lima Sarana Bersih Malang City. This study used quantitative methods 
through interviews, observation, documentation, and literature study. Test the validity of the data was 
using validity, normality, multicollinearity, and heteroscedasticity tests, followed by simple and 
multiple linear regression tests and T test and F test. The results showed that partially production costs 
and operational costs have a significant and positive effect on increasing operating profit with a t value 
count 4, 963 and 3,280. Simultaneously, production costs and operational costs also have a significant 
effect on increasing operating profit with the calculated F value of 45,463 or 97.7%. From these 
findings, what needs to be considered was that an increase in production costs and operational costs 

in a controlled and proportional manner will increased operating profit. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh biaya produksi dan biaya operasional 
terhadap peningkatan laba usaha di UMKM Lima Sarana Bersih Kota Malang. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi kepustakaan. 
Uji keabsahan data menggunakan uji validitas, normalitas, multikolinearitasnya, dan heteroskedastisitas 
yang dilanjutkan dengan uji regresi linear sederhana dan berganda serta uji T dan uji F. Hasil 
menunjukkan bahwa secara parsial biaya produksi dan biaya operasional berpengaruh signifikan dan 
positif guna peningkatan laba usaha dengan nilai t hitung 4, 963 dan 3,280. Secara simultan, biaya 
produksi dan biaya operasional juga memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan laba usaha 
dengan nilai F hitung sebesar 45,463 atau sebesar 97,7%. Dari hasil temuan tersebut, yang perlu 
diperhatikan adalah bahwa peningkatan biaya produksi dan biaya operasional secara terkontrol dan 
proporsional akan meningkatkan laba usaha. 

Kata Kunci: biaya operasional; biaya produksi; laba; UMKM

PENDAHULUAN 

Pada era sekarang, persaingan dunia 

usaha semakin mengaut yang menuntut 

perusahaan berlaku efisien dan mampu 

mengoptimalkan sumber daya yang 

dimiliki. Dengan laba yang diperoleh, 

perusahaan dapat terus tumbuh dan 

berkembang, menggunakan power lebih 

besar untuk berproduksi, mampu 

https://jurnal.unitri.ac.id/index.php/refrensi/index


214 
Referensi : Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntansi Vol.9, No.2, 2021. Hal 213-218 

 

memberikan kepuasan yang lebih besar 

bagi konsumennya, serta dapat memperkuat 

posisi dan kondisi (Oktapia, et al., 2017). 

Setiap perusahaan akan selalu berusahan 

meningkatkan pendapatan labanya. Salah 

satu upaya yang dilakukan adalah dengan 

cara menekan biaya produksi dan biaya 

operasionalnya. Hal ini didasarkan 

kenyataan bahwa semakin tinggi biaya 

produksi, maka akan berdampak pula pada 

tingkat penjualannya. Apabila produk yang 

dihasilkan berkurang maka tentunya juga 

berdampak pada lama yang diperoleh. 

Sehingga secara kuantitas, setiap 

perusahaan tentunya sudah membatasi 

volume produksinya sesuai dengan biaya 

produksi yang dikeluarkan (Astriningrum 

et al, 2018). 

Menurut Januarsah, et al (2019) untuk 

mengetahui apakah suatu produksi dapat 

menghasilkan laba atau tidak, manajemen 

perusahaan membutuhkan informasi detail 

tentang biaya produksi yang akan 

dikeluarkan. Informasi detail tersebut akan 

membantu perusahaan menekan biaya 

produksi dan operasionalnya, sehingga 

dengan biaya yang minimal dapat 

memperoleh produksi yang sesuai standar 

dan mampu meningkatkan laba yang 

dihasilkan. Kondisi demikian juga berlaku 

sebaliknya, biaya produksi dan operasional 

yang tinggi tentu akan merugikan 

perusahaan.  

Dalam dunia bisnis, sekali lagi 

persaingan tidak dapat dihindarkan 

sehingga harus berani bersaing berhadapan 

dengan pelaku yang lainnya (Sayyida, 

2014). Persaingan ini menentukan maju 

mundurnya bisnis yang dijalankan. 

Demikina pula pelaku UMKM harus berani 

bersaing dengan bisnis yang lain. Sehingga, 

upaya yang dapat dilakukan adalah 

mengetahui keinginan dan kebutuhan 

konsumennya secara menyeluruh (Rifa’i et 

al, 2019). Penggerak utama aktivitas 

ekonomi perusahaan adalah kebutuhan 

untuk mencari keuntungan atau laba yang 

besar. Upaya yang dilakukan perusahaan 

untuk memperoleh laba besar tersebut 

melalui beberapa tahapan, yakni dari 

produk yang akan dihasilkan, sumber daya 

yang dibutuhkan serta bagaimana 

memberdayakan secara maksimal sumber 

daya yang ada untuk mencapai tujuan besar 

perusahaan (Zahara & Zannati, 2018). 

Menurut Wulandari, et al. (2019) 

biaya produksi adalah biaya yang 

digunakan dalam proses produksi, untuk 

menghasilkan output. Biaya operasional 

memberikan pengaruh besar pada 

pencapaian tujuan perusahaan. Hasil 

produksi dengan proses yang panjang harus 

sampai pada tangan konsumen dengan 

berbagai upaya dan rangkaian kegiatan 

yang saling menunjang. Secara umum, 

biaya terbagi menjadi dua bagian, yakni 

biaya operasional dan biaya administrasi. 

Hal ini membutuhkan manajemen yang 

baik agar biaya perusahaan menjadi efektif. 

Tujuan utama dari perusahaan adalah 

memberikan keuntungan bagi pemiliknya 

dan menjaga kesejahteraan karyawannya. 

Sehingga untuk mengukur efektivitas 

manajemen suatu perusahaan dalam 

menjalankan operasional perusahaannya 

dibutuhkan kriteria dan standar yang pasti 

(Susilawati & Mulyana, 2018). 

Gambaran diatas berlaku untuk semua 

perusahaan yang baik, perusahaan yang 

sudah besar, maupun perusahaan yang 

kecil. Permasalahannya adalah manajemen 

tentang biaya operasional dan biaya 

produksi belum dilakukan secara maksimal 

pada banyak perusahaan khususnya yang 

masih kecil. Atas dasar hal tersebut, artikel 

ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang 
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dilakukan pada UMKM Lima Sarana 

Bersih yang berlokasi di Tlogomas 

Lowokwaru Kota Malang. Penelitian ini 

akan melihat bagaimana pengelolaan 

keuangan serta bagaimana perkembangan 

UMKM Lima Sarana Bersih dari waktu ke 

waktu. 

Manajemen biaya operasional dan 

biaya produksi sangat diperlukan untuk 

memperoleh laba yang diharapkan sesuai 

dengan kapasitas usahanya. Jika dilihat dari 

sebaran pemasarannya, UMKM Lima 

Sarana Bersih sudah mencakup seluruh 

Jawa Timur, sebagian wilayah Jawa 

Tengah, Jawa Barat, Riau, Kupang, 

Kalimantan, Sulawesi, Halmahera, hingga 

wilayah Papua. UMKM Lima Sarana 

Bersih juga ikut serta dalam 

penyelenggaraan program pemerintah dan 

telah berhasil menerima beberapa 

penghargaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif, dengan objek berupa UMKM 

Lima Sarana Bersih yang berlokasi di Jalan 

Raya Tlogomas No 11 RT 03/ RW 07 

Lowokwaru Kota Malang. Studi dilakukan 

dengan melihat biaya produksi, biaya 

operasional, dan keuntungan perusahaan 

pada periode 2018-2019. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, pencatatan, dan penelitian 

kepustakaan (Sugiyono, 2016). Analisis 

data menggunakan regresi linier tunggal 

dan regresi linier berganda serta uji T dan 

uji F (Yuda & Sanjaya, 2020). Sebelum 

dilakukan analisis, data diuji validitasnya, 

normalitasnya, multikolinearitasnya, dan 

heteroskedastisitasnya (Tanjung, 2020). 

Data dianalisis dengan bantuan SPSS 17. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya Produksi dan Peningkatan Laba 

Hasil menunjukkan bahwa biaya 

produksi berpengaruh secara positif dimana 

semakin besar biaya operasional pada 

perusahaan maka akan semakin tinggi laba 

yang dihasilkan. Hasil analisis data juga 

menunjukkan bahwa serapan biaya pada 

UMKM Lima Sarana Bersih ini lebih besar 

pada pembelian bahan baku produksi 

dibandingkan biaya operasional lainnya 

seperti gaji karyawan dan biaya listrik. 

Hasil menunjukkan bahwa nilai t hitung 

4,963 dengan nilai signifikansi < 0,05 yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

biaya produksi terhadap peningkatan laba 

usaha. Hasil temuan ini sejalan dengan hasil 

temuan Fathony & Wulandari (2020) yang 

menemukan bahwa biaya produksi 

berpengaruh terhadap laba bersih, dimana 

semakin besar baiya operasional, maka 

semakin besar juga laba yang akan 

dihasilkan. 

Biaya operasional dan peningkatan laba 

Analisis data yang dilakukan terhadap 

hasil kajian menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dan positif antara biaya 

operasional dalam meningkatkan 

pendapatan laba perusahaan. Dengan 

demikian, semakin tinggi biaya operasional 

yang dikeluarkan secara proporsional, 

maka semakin tinggi laba yang dihasilkan. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa 

tingginya biaya operasional bukan hanya 

sekedar hitungan kuantitatif, namun juga 

melalui kontrol yang ketat dan efisien. 

Biaya operasional ini sejalan dengan 

permintaan pasar, artinya semakin tinggi 

permintaan pasar maka semakin tinggi 

biaya operasional dan tentunya juga akan 

meningkatkan pendapatan perusahaan 

(Pasaribu & Hasanuh, 2021). Biaya 
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operasional berfokus pada biaya 

pengiriman, sehingga jika biaya 

operasional tinggi tentunya disebabkan 

oleh permintaan pasar terhadap produk 

yang dihasilkan adalah tinggi. 

Hasil yang diperoleh adalah nilai t 

hitung adalah 3,280 dimana menunjukkan 

bahwa biaya operasional memang 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan laba usaha. Temuan tersebut 

sejalan dengan temuan penelitian Zandra 

(2016) yang juga mengatakan bahwa biaya 

operasional memberikan pengaruh 

signifikan dan positif terhadap peningkatan 

laba perusahaan yang mengungkapkan 

bahwa biaya operasional tidak 

berhubungan dengan biaya produksi. Biaya 

pemasaran meliputi biaya pengiriman, 

biaya promosi, gaji karyawan, dan beban 

penjualan. Sedangkan biaya administrasi 

dan umum meliputi air, telepon, pajak, 

iuran, dan biaya kantor. Kontrol terhadap 

biaya operasional ini juga sangat penting 

dilakukan dengan tujuan untuk 

menghindari pengeluaran yang tidak 

substantif dan tidak dibutuhkan. Kontrol 

yang lemah terhadap biaya operasional 

akan memberikan dampak pada kegiatan 

produksi perusahaan.  

Biaya produksi, biaya operasional, dan 

peningkatan laba 

Temuan melalui analisis data secara 

bersama-sama biaya produksi dan biaya 

opersional memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan laba 

perusahaan. Semakin tinggi biaya produksi 

dan biaya operasional yang terkontrol dan 

efektif ternyata memberikan dampak pada 

peningkatan laba perusahaan. Tingginya 

biaya produksi dan operasional ini 

mendukung aktivitas produksi perusahaan. 

Perusahaan semakin kuat dan dapat 

bersaing dengan pelaku bisnis lainnya. 

Peningkatan laba menunjukkan nilai F 

hitung (45,463) atau sebesar 97,7%. Dari 

hasil tersebut terdapat 2,3% faktor lain yang 

dapat meningkatkan laba usaha dan tidak 

termasuk dalam bahasan ini.  

Temuan ini juga menguatkan temuan 

Syahputra, et al (2018) bahwa secara 

simultan kedua hal tersebut memberikan 

pengaruh yang signifikan. Dengan 

demikian, maka perusahaan yang secara 

umum memiliki tujuan memperoleh laba 

yang besar akan terus meningkatkan biaya 

produksi dan biaya operasionalnya dengan 

kontrol yang ketat dan proporsional. 

Semakin meningkat laba yang diperoleh 

tentunya juga akan berpengaruh terhadap 

majunya suatu perusahaan dan 

ketahanannya dalam bersaing dengan 

perusahaan lainnya. Dengan demikian, 

pemasaran dan penjualan juga akan 

semakin meningkat serta pada akhirnya 

akan memberikan dampak peningkatan 

laba perusahaan. Perlu digaris bawahi 

bahwa biaya produksi dan biaya 

operasional harus dikontrol dan 

dimanajemen secara baik agar tidak terjadi 

pengeluaran yang tidak diharapkan dan 

direncanakan. Biaya produksi dan biaya 

operasional akan selalu sejalan dengan 

peningkatan atau penurunan laba yang 

diperoleh perusahaa. Sehingga, kontrol 

yang efektif terhadap seluruh pengeluaran 

sangat penting untuk diperhatikan. 

SIMPULAN  

Biaya produksi dan biaya operasional 

memberikan pengaruh signifikan dan 

positif terhadap peningkatan laba dengan 

masing-masing nilai t hitung adalah 4,963 

dan 3,280 dengan nilai signifikansi P<0,05, 

dimana semakin tinggi jumlah biaya 

produksi yang digunakan akan 
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meningkatkan jumlah produksi yang 

dihasilkan sehingga akan meningkatkan 

penjualan dan laba usaha, sedangkan biaya 

operasional mempengaruhi peningkatan 

laba perusahaan dimana biaya operasional 

yang cukup dan terkontrol akan mendukung 

kelancaran proses produksi sehingga 

mendukung peningkatan penjualan dan 

laba usaha. Secara simultan juga mampu 

memberikan pengaruh dengan nilai F 

hitung adalah 45,463, dimana semakin 

tinggi biaya produksi maka biaya 

operasional juga tinggi sehingga 

mendukung peningkatan produksi produk 

yang bertujuan meningkatkan pendapatan 

dan laba usaha.  
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